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RINGKASAIT DAN SUMMARY

A. RINGKASAN

Penelitian berlokasi di 5 (lima) habitat Raflesia Bengkulu. Habitat Raflesia Tabarena,
Pagar Gunung dan Taba Penanjung terletak pada dataran trnggi (1006 m dpl). Sedangkan habitat
Raflesia Kayu Ajaran dan Talang Tais terletak di dataran rendah (70 m dpl). Penelitian
dilaksanakan mulai April sampai Nopember 2009.

Penelitian ini menggunakan metode survey dan analisis laboratorium. Survey dilakukan
untuk memetakan habitat, mengambil sampel buah raflesia, sampel tanah dan mengambil data
temperatur. Dokumentasi dibuat sedemikian rupa untuk dijadikan bahan mendeskripsikan
kondisi habitat. Buah raflesia dikoleksi masing-masing I (satu) buah per habitat. Sampel tanah
diambil secara acak di sekitar perakaran tumbuhan inang raflesia sebanyak 1 (satu) kantong
plastik (ukuran I kg) untuk dianalisis di laboratorium. Data temperatur dikoleksi dari 2 (dua)
Stasiun Meteorologi Khusus yang berlokasi di sekitar habitat dataran tinggi (BBI Air Bening)
dan dataran rendah (BBI Kota Medan). Sampel biji raflesia yang dikoleksi dari lapangan diamati
menggunakan Light Mikroskop di Laboraturium Agronomi Fakultas Pertanian Universitas
Bengkulu (LNIB). Biji yang telah difrxasi, kemudian diamati lebih lanjut untuk mengambil foto
dengan menggunakan SEM di Laboratorium Terpadu Pusat Penelitian dan Pengembangan Hasil
Hutan (P3HH) di Gunung Batu Bogor.

Bahan utama yang digunakan adalah biji raflesia. Sedangkan alat utama yang digunakan
adalah Scanning Light Microscope berkamera dan SEM. Alur penelitian ini secara keseluruhan
disajikan pada Gambar 6.

Prosedur fixasi sampel biji untuk discanning mengikuti Fujime (1983) dalam Yulian e/
al., (1996a) untuk mengamati capitulum initiation and floret development of Garland
Chrysanthemum.Blji raflesia yang telah diawetkan dalam FAA, dipindah awetkan lagi dalam
larutan glutaraldehi de 4%o pada 0, I M fosfat bufer ( pH 7 ,4) selama 24 jam. Sampel dibilas dalam
bufer fosfat (pH7,4) 3 kali. Sampel pada akhirnya diawetkan dengan larutan osmium 1.60%

dalam buffer yang sama pada 5C untuk 3 jam. Sampel dibilas dalam buffer ( pH 7.a) 3 kali.
Sampel dikeringkan dengan ethanol dalam rangkaian l5%. 30Vo. 50oh. 70% selama 30 menit,
berturut-turut. 85yo dan 95oh selama 60 menit serta 1007o selama 24 jam. Alkohol digantikan
dengan larutan iso-am1'l 50% selama 12 jarr. Kemudian laruian iso-amyl 50%o akan ditukar
dengan larutan iso-amy'l 100%. Sampel kemudian alian dikeringkan di dalam Critical Point
Drier. Kemudian. sample diletakkan di atas tempat sample yang khusus untuk SEM dan diolesi
dengan pasta perak serta dilapisi gold pallidun. Sampel diamati menggunakan SEM.

Pengamatan dilakukan terhadap morfologi struktur kulit biji raflesia yang berasal dad 5
(lima) habitat, sifat kimia tanah setiap habitat dan temperatur di sekitar habitat (dataran tinggi,
1006 m dpl; dan dataran rendah, 70 m dpl). Berbarengan dengan SEM, untuk mengetahui unsur
hahan vans terkandrrno nada hiii rqfleeia nraLr rlilaLrrlr:an IT;: Enc q-!-^-^i r{ete ---"-!=-.-r-r*:5 ij3-3 viji iaiilJis iiiG-rc uiitulrrEi UJi LUJ. owv46Ar Uall<t PgffuffJaffEi,
dilakukan pula analisis kandungan nutrisi buah Raflesia Tabarena (karbohidrat, gula, protein,
kadar air, dan vitamin C).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Raflesia Bengkulu tumbuh pada lokasi beraneka
ragam ketinggian dari permukaan laut dan memiliki morfologi struktur kulit bdi yang berbeda
serta warma mahkota yang tidak sama pula.

Morfologi struktur kulit biji raflesia Taba Penanjung berbentuk round shape dengan
permukaan cekung. Dengan pembesaran 2000x terlihat jelas bahwa struktur bundar yang relatif
kecil. Raflesia Taba Penanjung mewakili kelompok dari Tipe A. Segi enam dengan permukaan
datar adalah morfologi struktur kulit biji raflesia Kayu Ajaran dan Talang Tais Padang Guci,
mewakili kelompok raflesia dari Tipe B. Peralihan antara round shape dan segi enam dengan
permukaan bergelombang adalah morfologi struktur kulit biji Tabarena dan Pagar Bunmg,
mewakili dari tipe C. Analisis EDS menunjukkan bahwa biji raflesia umumnya mengandung
unsur-unsur carbon (C), oxygen (O), nitrogen (N), manganese (Mn) dan natrium (Na). Selain itu,
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diketahui pura bahwa buah raflesia mengandun g zat antioksidan (anti kanker) berupa vitamin c

vane sffiJ:1fil" 
A berwarna coklat tua, raflesia tipe B berwama putih dan raflesia tipe c

benvarna merah merah.

pH tanah pada habitat raflesia di Taba Penanjung dan falang Tais Padang Guci berada di

bawah normal yakni 5,6. Sedangkan pH ;"rh p"A" n"gtt"l Tabarena' Pagar Gunung dan kayu

Ajaran berada di atas;;"i.uli.rg--*f"[l*"i-or3 dan 6,5 serta6'2' Jadi pH tanah di habitat

dataran tinggi 
"aarU 

-ai 
"t^ noiout f."Z,irfi pH tanah_ di habitat Taba Penanjung (5'6)'

SedangkanpHtanahdihabitatdataranrendahuaur*'dibawahnormalkecualihabitatKayu
Ajaran 

f"X]n"ru*, di habitat dataran tinggi sepanjang rahun rebih rendah daripada temperatur di

dataran rendah, dimana rata-rata temperai, ai nuUi* dataran tinggi berkisar 20-21'7oC dan di

habitat dataran rendah 25,5-26,8oC'

B. SUMMARY

Research have located in 5 (frve) habitas of Raflesia Bengkulu' Habitat of Raflesia

Tabarena, and Taba Penanjung are locateJ'in trig6ana ( 1906 
m dpl)' While habitat of Raflesia

of Kayu Ajaran 
"rd 

i;i;G iu-i, 
"." 

to"ui"a in lJwhnd ( ZO ''' 
dpl)' Research was done bv April

until November 2009'
Thisresearchusethemethodofsurveyandanalyseinthelaboratory'surveyconducted

to map the habitat,^ 
"kiG 

sampel of fruit iaftesia, sampel of soil and the air temperature'

Documentationmadeinsuchamannertodescribetheconditionofhabitat.FruitRaflesia
collectedbyeachl(one)fruiteach|abitatsampelofsoil.*"natrandomaroundrootofhost
plant as much I (""4 ;i;tti" ryk trir" i f.gi*uivsed in laboratory' Tempera]yre data collected

from 2 (two) speci"irfto""-rogy Station iuti"t have located around the highland habitat (BBI

Air Bening) and lowland (BBI rotu r,,1*.J,,'j' s*p"r of raflesia seed collected from field

obsen'ed by the I-ight Microscope in I aboraturium Agronomi Faculty of Agriculture Bengkulu

University ( UNIB). Seed which have been frxed- furthelrnore to take the photo by using sEM in

CentreofResearchandDevelopmentofYieldForestLaboratory(P3HH)inGunungBatuBogor.
Main material useJ is seed of raflesia. While especial uppli*tt used is. Scanning Light

N4icroscope whict. hu.u" "*"* and SEM. Groore this research is as a u'hore presented at

Figure 6s""d 
fr**ution procedure for the scaruring follow_the Fujime ( 1983) in Yulian et al',

(1996a) to perceiv-e-it" iupit,rf* initiation and flJret development of Garland Chrysanthemum'

Seed of raflesia frxed in formalin-ac"1i" ""ia GAA)' The seed moved to 4o/o solution of

glutaraldehia" i, o,rrtr phosphate gurir orl 7,4)'fo1 24 hours' Sampels were rinsed 3 times in

the phosphat" uu#r^ur,[-port rrr"a *itrr*r,oy" os*ium solution in the same buffer for 3 hours'

Tha sampel were dehydrated seqle"t;11r'i" the eJlTg1 series, L5Yo,30oh, 50yo' 70o/o for 30

minutes ana then in g5% ardg5yor.r i# eu"h und 100% for 24 hr. The alcohol was exchanged

in series with 50 and 100% iso-amyl acetat solution for 12 hr. The sampels were then dried in

Critical Point Drier. Mounted oo SpM stubs with a drop of silver paste' sputtered with gold

fallidum in ion coater, and photographed with SEM'

observationsweredoneonmorphologicalstructureofseedhuskraflesiacollectedfrom
5(five)habitats,,oit"upuuitityof"u"nr,uuitu"andtemperatureinbothhighland(1006musl;
and lowland (70 m usl). concurrent bt sEM, to knon'the substance element which is consisted

in seed of raflesia hence conducted fv eo's rgst, A1 s.pqorter d*" il-*i:- also obstetrical

analysis on the "r"iii", of raflesia Taba.e.ra fruit (carbohydrate, sugar, protein, water content'

and vitamin c)of 
,"r"*"t indicate that the Raflesia Bengkulu grow at multifarious location of

height manner from sea level, the -"tpn i"gi""f 
-olseed 

iusk structure among raflesia Bengkulu

were difFerent, and the color of corolla was also different'
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Molpholqicat s&ucttue of seed coat of raflesia Taba Penanjrmg is in form of round
shape with the concave surfaca &aflesia Taba Penaqirrng is belong io th" group from type A.
Hexagon with the surface level off is morphologeal strocture of seed 

"out 
of raflesia f"y"

Ajar*n and Talalg Tais tlrd ffig to &e grmp of raflssia ftom type B. Switchover betrrcenrold sbape and kxegion wilh tlr frrging sur&ce is nrorphologi"ai *r,rct o of seed coat of,
raflesia Tabanena urhich belong to the group of type C. Analyse ine fOS indicate that the seed
raflesia generally contain the ele,ssrts of carbon (C), oxygen (O;, ,itrog", (N), manganese (It[n)
and natium (Na). Others, knoum also that fruit raflesia 

""ntui" 
tte anti *u"r in the form of

veryhigh vitaminC.
Dark brown is the color of Raflesia Type A, white is raflesia tfrpe B, and red is the color

of raflesiatype C.
Soil pH in the habitat Taba Penanjung and Talang Tais rhown under normal nanrely 5,6.

hhile pH inthe habitat Tabareaa, Pagar Gunung and K"yu Ajaran shown upperthan nonual level
each namely 6J and 6,5 d 62. It was mffin that pH in highland was aboie normal except pH
iu lnbitd Tsbs Pmsniung (5,6). While pH in lowland habitat was subnormal except babitaf of
Kayu diaran ( 5,O.

Tempwature in highland was lonrer then l6wlsffl habitst &ring the year, where mffin
lemP€raqy? in highland was raagd krmen }O-?l,fC and io lowlaad l*tit"t uas ranged
beturcen 25#-26,{C.

VI



' *rr,*o*
DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONTf,

UNIVERSITAS BENGKULU
LEMBAGA PENELITIAN

Jalan Raya Kandang Limun Bengkulu Telp (0736) 21170,342584
Faksimile (0736)342584 Kode Pos 38371 A

SURAT KETERANGAN
Nomor: 369 lH30.l0lPLl2009

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama
NIP
Jabatan

Drs. Sarwit Sarwono, M.Hum.
19581 ll2 198603 I 002
Ketua Lembaga Penelitian
Universitas Bengkulu

Dengan ini menerangkan bahwa :

NO Nama NIP Jabatan Fakultas

I Dr. Ir. Yulian, M.Sc t37627052 Ketua Peneliti Pertanian

2 Ir. Bambang Gonggo M,
M.S.

t3t63t453 Anggota Pertanian

aJ Ir. Marlin, M.Sc. 132086176 Anggota Pertanian

Benar-benar telah melaksanakan/mengadakan penelitian Fundamental Tahun Pertama

dengan judul : "Morphologycal Study On Seed Coat Structure Of Raflesia Flower With Sem".

Jangka Waktu Penelitian : 8 ( Delapan Bulan )

Hasil penelitian tersebut telah dikoreksi oleh Tim Pertimbangan Penelitian Lembaga

Penelitian Universitas Bengkulu dan memenuhi syarat.

Demikian surat keterangan kami buat dengan sebenar-betamya dan dapat dipergunakan untuk

keperluan yang bersangkutan sebagai tenaga edukatif

, M.Hum.Drs.
NIP

Bengkulu,

r9s81 tt2 t98603 I 002


